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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan wntuk mengetahul apakah program Penguatan
Modal Masyarakat di Kota Padang berjalan secarn efektif dan untuk mengetahui
bagaimana implementasinya. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara seosus
artinya seluruh populasi dijadikan responden. Cara ini dipakai karena jurnlah dari
popuilasi yang relatif kecil yaitn sebanyak 30 orang. Responden dad penelitian
i1 adalah scluruh peternak penerima banuan dana dad program penguatan modea]
masyvarakzat di Kota Padang,

[Data diolah dengan analisa deskriplif seperti persentase, Derdasarkan hasil
yang diperoleh dar pelaksanzan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa
Implementasi dari program ini sudah berjalan dengan baik karena ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan hampir sepenuhnya. Program
Penguatan  Modal  Masyarkat ini belum memberikan indikasi terhadap
pemberdayaan ekonomi masvarakat, karena peningkatan dar ketipa indikator

pemberdayaan ckonomi masyamkat relatif kecil.

Kata Kuner: Implementasi, Efeklifitas, Sensus
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rertitik tolak dari pelaksanaan UL Mo, 22 Tahun 1999 vang telah diubah
dengan UU No. 32 Tohun 2004 tentang Otonomi Dacrah maka terjadi pula
perubahan paradigma pembangunan di daerah yang lebih menitik beratkan peda
upava pemberdayazan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan.  Disini terlibat bahwa masyarakat merupakan  subyek dari
perbanpunan, mereka yang menentukan yang terhatk untuk dilaksanakan di
daershnva sckaligpus mercka juga vang menilai hasil pembangunan tersebut
sedangkan pemerintah hamya herperan  schagai  regulator.  fasilitator dan
dinamisalor.

Dalam upava mewujudkan pemberdavaan dan meninghatkan partisipasi
masvarakat dalam pembangunan, Pemerintah Sumatera Barat telah menyusun

suatu kebijaksanaan dimana Pembangunan Dacrah diarahkan kepada;

Peningkatan kualitas sumber daya manusia

]
H

Pemberdavaan ekonomi kerakyvatan

1, Penataan pemerintahan/kelembagaan

Pemberdavaan ckonomi kerakyatan merupakan salah satu pilar dalam pola
dasar pembangunan Sumatera Barat sehagal cerminan pelaksansan  otonoml
dnerah. Selmmjutnya hila dilihat dari kondisi pemberdayaan ekonomi kerakyatan di
Sumatera Barat dewasa ini permasalahan yang dihadapi tehih banyak terletak
pada penyediaan modal usabha uptuk meningkatkan nilai tambah produks dan

pengembangan usaha yang dilaksanakan.



Pemerintah dalam hal peniongkatan kesejahtersan sosial dan penpentasan
kemiaskinegn melalur Direktoral Jendral Peternakan sudah banyak melakukan upaya
untuk pemberdavaan petani temak diantaranyn dengan pemberian bibit unpgul,
pembertan fasilitas kredit misalnya bantwan penguatan modal, inpres desa
tertinggal dan lain scbagainya. Salab satu bantwan yane diberkan pemcerintah
vt bantuan kredit dalom bentuk bantuan penguatan modal guna meningkatkan
pendapatan petani ternak dalam penpembangan skala usaha peteenakan vang pada

umumunya masih berupa usaha sambilan menjadi usaha pokok petani ternak.

setanjutnya bila difihat kondisi pengembangan ekonomi kerakvatan di
Sumatera Barat, dewass i permasalahan vang dihadapi lebih banvak terletak
pada penyediaan modal usaha untuk meningkatkan nilai mmbah produksi <dan

pengembangan usaha vang dilak=anakan.

Semenjak tahun 2000 di Sumatera Barat telah disusun dan dilaksapakan
pola pemberdayvaan ekonomi kerakyvatan melalui program Penguatan Macdal
Masvarakat untuk Pengembangan Lumbung Termak Nagari dengan memberikan
kredit modal kerja pada ussha peternakan. Kata “Nagari” pada program ini
dipakai untuk memberikan ciri khas bahwa progrom ini dilaksanakan o
Minangkabau karena istilah “MNagari™ hanya ada di Sumatera Barat, Program ini

didukung dengan bantuan dana dari APBID Propinsi Sumatera Barat.

Program  Penguatan Modal Masyarakat ditujukan untuk  mendorong
gerakan pembangunan ekonomi dengan mengembangkan vsaha yang mempunyai
potensi. mempunyai prospek bagus dalam kegiatan ekonomi secara luas sera
diharapkan nantinva akan tercipta usaha peternakan mandir juga pengembangan

Rawasan sentra industn dalam menunjang pusat perckonomian daerah.
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Tahun 200%F Dinas Peternakan Sumatera Barm telah mercalisasikan dana
bantuan melalui program Penguatan Modal Masyarakat. Untuk Keta Padang
Jumlah peternak sapi poteng yang mencalonkan diri sebanyak 97 arung Jdan yvang
lulus seleksi baik administrasi maupun teknis yaitu sebanyak 20 orang. Dana vang
dikucurkan untuk peternak sapi potong di Kota Padang tersebut adalah sehesar
Rp36l 00000000 dengan  plafond  masing-masing  peternak vaity  sehesar

Ep1ZAH0L000,00, Dana ini berasal dari APBD Propinsi Sumatera Barat

Saszaran dari program ini adalah pelaku usaha kecil vaitu petani ternak
yang berada pada kawasan pengembangan komoditi unggulan dalam suatu daerah
dan diharapkan dapal mendoreng dan menggerakkan perekonomian masvarakat

serta pendapatan daerab yang bersangkutan.

Adapun Tujuan dari program Penguatan Modal Masyarakat ini, adalah
untuk meningkatkan pemberdayasn ckonomi masvarakar petani ternak dalam

mengakses permodatan dan kegiatan ekonomi produktif.

Untuk melihat keefektifan dari program ini dan bertinik tolak  dari
gambaran di atas maka dilakukan penelitan yang berjudul; “Efektifitas Program
Penguatan Modal Masyvarakat untuk Pengembangan Lumbung Ternak

Nugari dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masvarakat di Kota Padang™

1.2 Perumusan Masalah

A, Bapaimanakah implementasi program Penguatan Modal Masvarakat di
Kota Padang
b, Apakah program Penguatan Modal Masvarakat memberikan indikasi

terhadap peningkatan pemberdavaan ekonomi masvarakat



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

I

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

Implementasi dari peogram ini sudah berjalan dengan batk karena Keteniuan-
ketentuan vang teleh ditetapkan dapat dilaksanakan hampir sepenuhnya, bak dan
karakteristik peternak, proses yang dilafui peternak untuk mendapatkan baniuan
dana maupun mekanisme vang dijalankan oleh tim pengelola dana berpulic pada

umumnya telah dilaksanakan sesual dengan ketentuan yang welah ditetapkan.

Program Penguatan Modal Masyamkat ini belum membenkan indikass terhadap
pemberdayaan ckonomi masyarakat karepa dari bga indikator pemberdasaan,
peningkatan dari lga indikator tersebut relatif kecil. Maka program ini dapat

dikatakan belum cfcktif karena tujuan vang ditetapkan belum tercapai,

Baran
Ada beberapa saman vang timbul dad hasil penelitian ini yaito:

Peternak vang menunppak sehatknya diberi sangsi agar dapat melunasi hutangnya
jika tidak, hal ini akan dapat menghambat pemberian bantuan untuk petemak lain

vang membuluhkannya karena bantuan ini merupakan bantuan dana bergulir,

Untuk peraberian bantuan dana bertkutnya, diharapkan peternak vang menerima

melalui tahapan seleksi yang scharusnya atau vang telah ditetapkan.
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